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The main issue on this article discusses how the influence of the use of survey, questions, 
read, recite, review (SQ3R) method on students' reading comprehension skills. The 
research method is used quasi-experimental method with a nonequivalent control group 
design. The population in this study was all fifth grade students of Sadayan 07 Public 
Elementary School, totaling 41 students. Based on the results of research analysis, the 
average post-test score of the experimental class was 62.36 while the average post-test 
score of the control class was 53.93. Based on the results of the t-test calculation, the t-
count was 2,351 and the t-table was 2,027. Because tcount (2,351) > ttable (2,027), Ha is 
accepted. Based on the Effect Size calculation, the result is as high as 0.66 in the medium 
criteria. So it can be concluded that the application of survey, question, read, recite, and 
review methods have a positive influence on the reading skills of students in grade V at 
Sadayan 07 Public Elementary School. 
  
 




Keterampilan membaca merupakan 
kebutuhan bagi setiap manusia. Dalam 
kesehariannya, manusia dituntut untuk 
menggunakan keterampilan tersebut. 
Misalnya ketika membeli suatu barang, 
kita harus membaca label barang terlebih 
dahulu agar barang yang kita beli sesuai 
dengan kehendak kita. Hodgson (dalam 
Tarigan, 2015:7) menyatakan “Membaca 
adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata/bahasa tulis.” Sedangkan 
Rahim (2011:2) menyatakan “Membaca 
pada hakikatnya adalah suatu yang rumit 
yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 
sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga 
melibatkan akivitas visual, berpikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif.” 
Berdasarkan kedua pendapat ahli 
tersebut, dapat disimpulkan membaca 
adalah suatu kegiatan atau proses kognitif 
yang dilakukan oleh pembaca untuk 
memperoleh berbagai informasi  yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media bahasa tulis. Hal ini berarti 
membaca merupakan proses berpikir 
untuk memahami isi teks yang dibaca. 
Oleh sebab itu membaca bukan hanya 
sekedar melihat kumpulan huruf yang 
telah membentuk kata, kelompok kata, 
kalimat, paragraf, dan wacana saja, tetapi 
lebih dari itu bahwa membaca merupakan 
kegiatan memahami tulisan yang 
bermakna sehingga pesan yang 
disampaikan penulis dapat diterima oleh 
pembaca. Keterampilan membaca juga 
mempunyai kedudukan yang sangat 
penting bagi siswa sekolah dasar karena 
membaca merupakan kemampuan awal 
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yang harus dimiliki oleh setiap siswa agar 
dapat memahami apa yang dipelajarinya. 
Saat ini pendidikan di Indonesia 
menggunakan Kurikulum 2013 yang 
telah dikembangkan dari kurikulum 
sebelumnya yaitu Kurikulum 2006. 
Berkembangnya kurikulum membawa 
perubahan pada sistem pendidikan di 
Indonesia. Perubahan tersebut dapat 
dilihat pada penempatan Bahasa 
Indonesia yang sebelumnya merupakan 
suatu muatan pelajaran yang berdiri 
sendiri menjadi penghela ilmu 
pengetahuan dan pembentuk struktur 
berpikir siswa melalui pembelajaran 
berbasis teks. 
Melalui pembelajaran berbasis teks, 
siswa dituntut untuk memiliki 
keterampilan membaca yang satu 
diantaranya adalah keterampilan 
membaca pemahaman. Dalman (2014:87) 
menyatakan “Membaca pemahaman 
adalah membaca secara kognitif 
(membaca untuk memahami).” 
Sedangkan Abidin (2012:60) menyatakan 
“Membaca pemahaman dapat pula 
diartikan sebagai proses sungguh-
sungguh yang dilakukan pembaca untuk 
memperoleh informasi, pesan, dan makna 
yang terkandung dalam sebuah bacaan.”  
Berdasarkan kedua pendapat ahli 
tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
kegiatan membaca pemahaman, pembaca 
dituntut untuk memahami isi bacaan yang 
berupa informasi, maksud, tujuan, 
ataupun makna yang terkandung dalam 
isi bacaan. Dari isi bacaan tersebut 
pembaca memahami isi dan maksud yang 
terkandung untuk diolah menjadi 
informasi yang penting dan dapat 
digunakan sebagaimana mestinya sesuai 
dengan kebutuhan pembaca. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan wali kelas VA dan VB 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sadayan 
menunjukkan bahwa keterampilan 
membaca pemahaman siswa masih 
kurang maksimal yang dipengaruhi oleh 
kebiasaan siswa hanya membaca tanpa 
mengerti apa maksud dari bacaan 
tersebut. Hasilnya terlihat pada 
kemampuan siswa yang masih sulit untuk 
menentukan gagasan utama dan gagasan 
pendukung dalam teks bacaan. Tentu saja 
akibat dari siswa tidak mampu 
memahami bacaan maka siswa juga tidak 
mampu untuk menuliskan atau 
menceritakan kembali hasil bacaan 
tersebut menggunakan bahasa sendiri. 
Untuk mengatasi bahkan mencegah 
hal tersebut, maka diperlukan upaya 
untuk mengoptimalkan pembelajaran 
membaca pemahaman sebagai bentuk 
pelajaran membaca dan keterampilan 
berbahasa di sekolah dasar. Upaya 
tersebut adalah dengan menggunakan 
metode SQ3R (survey, question, read, 
recite, and review) yang dapat 
memberikan nuansa baru dalam proses 
pembelajaran berbasis teks. Istarani 
mengungkapkan  kelebihan dari metode 
pembelajaran SQ3R adalah Siswa 
diarahkan untuk terbiasa berpikir 
terhadap bahan bacaan sehingga siswa 
menjadi lebih aktif dan terlatih untuk bisa 
membuat pertanyaan. Serta siswa juga 
berusaha untuk memikirkan jawaban-
jawaban dari pertanyaan yang mendalami 
isi bacaan atau teks tersebut (Istarani, 
2016:24). 
Metode SQ3R adalah metode 
membaca yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami sebuah bacaan. Nafi’ah 
(2018:55) menyatakan “Teknik SQ3R 
(survey, question, read, recite, and 
review) merupakan salah satu teknik 
membaca untuk studi. Untuk memahami 
wacana, para siswa membutuhkan 
langkah-langkah ini sehingga mereka 
dapat memahami isi teks bacaan.” Selain 
itu Huda (2013:244) menyatakan “SQ3R 
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merupakan strategi pemahaman yang 
membantu siswa berpikir tentang teks 
yang sedang mereka baca.” Sedangkan 
Dalman (2014:189) menyatakan “Teknik 
SQ3R adalah salah satu teknik membaca 
untuk memahami isi bacaan yang 
menggunakan langkah-langkah secara 
sistematis dalam pelaksanaannya.” 
Berdasarkan uraian tersebut fokus 
masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh penerapan metode 
survey, question, read, recite, review 
(SQ3R) terhadap keterampilan membaca  
pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sadayan. Sehingga tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penerapan metode survey, 
question, read, recite, review (SQ3R) 
terhadap keterampilan membaca  
pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sadayan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan suatu 
proses atau cara yang dipilih secara 
spesifik untuk menyelesaikan masalah 
yang diajukan dalam sebuah penelitian. 
Pemilihan metode penelitian harus 
disesuaikan dengan tujuan penelitian 
yang sedang dilaksanakan. Sugiyono 
(2016:2) menyatakan “Metode penelitian 
pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu”. Sedangkan 
Sukamdinata (2015:52) menyatakan 
“Metode penelitian merupakan rangkaian 
cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian 
yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, 
pandangan-pandangan filosofis dan 
ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang 
dihadapi. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah strategi atau cara ilmiah 
yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data dan analisis data yang 
digunakan untuk menjawab persoalan 
yang dihadapi dalam sebuah penelitian. 
Metode penelitian yang digunakan 
haruslah tepat dan sesuai dengan tujuan 
penelitian.  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
karena dianggap tepat untuk menunjukan 
hubungan sebab akibat (pengaruh) dari 
penerapan metode survey, question, read, 
recite, record, review  (SQ3R) terhadap 
keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Sadayan. Metode eksperimen yang 
digunakan adalah metode eksperimen 
dengan bentuk quasi experimental. 
Alasan dipilih bentuk quasi experimental 
adalah karena dalam penelitian ini 
mempunyai kelompok kontrol yang tidak 
mampu sepenuhnya berfungsi untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.  
Bentuk desain quasi eksperimen 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah nonequivalent control group 
design dengan pola sebagai berikut.  
 
 
Gambar 1. Nonequivalent control 
group design 
Keterangan: 
O1  = nilai pre-test kelas eksperimen 
(sebelum diberi perlakuan) 
O2  = nilai pre-test kelas kontrol (tanpa 
diberi perlakuan) 
O3  = nilai post-test kelas eksperimen 
(sesudah diberi perlakuan) 
O4  = nilai post-test kelas kontrol (tanpa 
diberi perlakuan)  
X = perlakuan yang diberikan 
Sugiyono (2016:79) 
 
O1   X   O2 
-------------------------------- 
O3          O4 
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Peneliti menggunakan desain quasi 
experimental dengan bentuk 
nonequivalent control group design 
karena peneliti ingin mengungkapkan 
pengaruh dari perbedaan perlakuan 
pembelajaran menggunakan metode 
SQ3R pada kelas eksperimen dan tidak 
digunakan pembelajaran menggunakan 
metode SQ3R pada kelas kontrol.  
Pada penelitian ini disusun tahapan-
tahapan penelitian agar pelaksanaan 
penelitian berjalan baik teratur, dan 
sistematis. Adapun tahapan dalam 
penelitian ini adalah tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, tahap analisis data, 
dan tahap penarikan kesimpulan.  
Dalam sebuah penelitian harus ada 
sumber data. Sumber data dalam 
penelitian adalah subjek dimana data 
diperoleh. Sehubungan dengan wilayah 
sumber data yang dijadikan subjek 
penelitian maka dikenal istilah populasi 
dan sampel. Sugiyono (2016:80) 
menyatakan “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: 
objek/subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Pendapat ini sejalan dengan Arikunto 
(2014:173) yang menyatakan “Populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian”. 
Berdasarkan dua pendapat ahli 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan objek atau 
subjek dalam penelitian yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 07 Sadayan yang berjumlah 
41 siswa.  
Selain populasi, sumber data lainnya 
adalah sampel. Arikunto (2014:174) 
menyatakan “Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti”. 
Sehubungan dengan jumlah populasi 
yang relatif sedikit maka peneliti memilih 
pengambilan sampel menggunakan 
teknik nonprobability sampling dengan 
jenis sampling jenuh. Sampling jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel.  Sampel dalam penelitian 
ini dibedakan menjadi dua yaitu sampel 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berhubung penelitian ini menggunakan 
bentuk penelitian nonequivalent control 
group design yang kelas eksperimen dan 
kontrol harus dipilih tidak secara random 
(acak). Maka dalam menentukan sampel 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
digunakan data hasil pre-test. 
Berdasarkan hasil pre-test maka 
ditetapkan kelas VA yang terdiri dari 13 
siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan 
sebagai sampel kelas eksperimen dan 
kelas VB yang terdiri dari 13 siswa laki-
laki dan 8 siswa perempuan sebagai 
sampel kelas kontrol. 
Sementara itu, teknik dan alat 
pengumpul data yang tepat dalam suatu 
penelitian akan memungkinkan 
dicapainya pemecahan masalah secara 
valid dan reliabel yang pada gilirannya 
akan memungkinkan dirumuskannya 
generalisasi yang objektif 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran. Pengukuran data 
yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pemberian skor terhadap hasil tes 
sebelum diberi perlakuan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol serta skor 
hasil tes setelah diberi perlakuan pada 
kelas eksperimen dan tanpa diberi 
perlakuan untuk kelas kontrol.   
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah alat ukur 
dengan jenis tes. Teknik pengukuran 
dengan alat ukur tes ini dipilih karena 
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data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu data mengenai hasil keterampilan 
membaca pemahaman siswa pada aspek 
kognitif. Tes digunakan untuk menjaring 
data atau informasi awal dan akhir 
berkenaan dengan penguasaan 
keterampilan membaca pemahaman 
siswa.  
Tes dalam penelitian ini berjenis tes 
tertulis dengan bentuk pilihan ganda. Tes 
ini dilakukan dalam bentuk pre-test dan 
post-test. Pre-test (tes awal) dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa sebagai dasar 
dalam menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sedangkan post-test (tes 
akhir) dilakukan bertujuan untuk 
mengukur keberpengaruhan dari 
perlakuan yang diberikan kepada siswa 
berupa metode pembelajaran SQ3R.  
Agar mendapatkan hasil penelitian 
yang baik maka diperlukan kualitas 
instrumen penelitian yang baik. Kualitas 
instrumen yang baik ditentukan melalui 
proses validitas, reliabilitas, daya beda, 
dan indeks kesukaran soal.  
Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi (content 
validity) dan validitas konstruksi 
(construct validity). Validitas isi 
diperoleh dengan memeriksa kesesuaian 
antara isi instrumen dan materi pelajaran 
yang telah diajarkan. Sedangkan validitas 
konstruksi diperoleh melalui kesesuaian 
aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu. 
Selain valid, untuk menciptakan 
kualitas instrumen penelitian yang baik 
maka diperlukan instrumen yang reliabel. 
Pada penelitian ini, peneliti memilih 
rumus yang dapat digunakan untuk 
menentukan reliabilitas instrumen tes tipe 
pilihan ganda yaitu rumus K-R 20. 
Kriteria pengujian dengan menggunakan 
rumus K-R 20 apabila nilai reliabilitas 
instrumen (   ) > 0,60 maka instrumen 
penelitian dinyatakan reliabel. 
Selain itu, tingkat kesukaran 
dihitung untuk mengukur seberapa sukar 
soal yang akan digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Alat pengumpul data 
yang baik adalah soal dengan kriteria 
perbandingan 25 %  sukar, 50 %  sedang, 
dan 25 % mudah.  
Sedangkan daya beda butir 
pertanyaan merupakan suatu pernyataan 
tentang seberapa besar daya sebuah butir 
soal dapat membedakan kemampuan 
antara peserta kelompok tinggi dan 
kelompok rendah. Pengukuran daya beda 
butir soal dilakukan untuk menentukan 
soal yang layak digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Soal yang digunakan 
adalah soal dengan  kriteria sangat baik, 
baik, dan cukup. Untuk soal yang 
tergolong kriteria jelek harus dibuang. 
Pada penelitian ini jumlah butir soal yang 
layak digunakan adalah 40 butir soal. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Untuk mencapai tujuan penelitian 
yaitu mengetahui pengaruh penerapan 
metode survey, question, read, recite, 
review (SQ3R) terhadap keterampilan 
membaca  pemahaman siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sadayan, maka 
terlebih dahulu peneliti melakukan 
perhitungan pre-test sebelum diberikan 
perlakuan. Pre-test diberikan dengan 
tujuan untuk mengetahui kondisi awal 
kognitif siswa. Selain itu, hasil pre-test 
juga digunakan sebagai acuan dalam 
menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pre-test diberikan melalui soal 
pilihan ganda yang berjumlah 40 butir 
soal dan diberi waktu selama 70 menit 
untuk mengerjakan. Pre-test diberikan 
pada waktu yang bersamaan di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pre-













Nilai tertinggi 65,00 67,50 




Normalitas Normal Normal 
Homogenitas Homogen 
 
Terlihat pada tabel 1. Hasil pre-test, 
nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 
sebesar 44,74 dan kelas kontrol sebesar 
40,53. Diperoleh selisih rata-rata dari 
kedua kelas adalah sebesar 4,21. Guna 
melihat apakah data harus dihitung 
menggunakan statistik parametris atau 
statistik nonparametris maka dapat 
diketahui melalui hasil perhitungan 
normalitas dan homogenitas. Untuk hasil 
perhitungan normalitas dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 








Lhitung 0,147 0,119 
Ltabel 0,195 0,195 
Pengujian 
Lhitung <  Ltabel 
Lhitung <  
Ltabel 
Kesimpulan Normal  Normal  
 
Dari tabel 2. Perhitungan normalitas 
data pre-test, terlihat data kelas 
eksperimen diperoleh Lhitung sebesar 
0,147 dan Ltabel sebesar 0,195 sedangkan 
di kelas kontrol diperoleh Lhitung sebesar 
0,119 dan Ltabel sebesar 0,195. Karena 
Lhitung <  Ltabel maka dapat disimpulkan 
bahwa siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berdistribusi normal.  
Sementara itu untuk hasil 
perhitungan homogenitas data pre-test, 
terlihat data varian kelas eksperimen dan 
kontrol yaitu Fhitung sebesar 1,107 dan 
Ftabel sebesar 2,190. Karena Fhitung (1,107) 
< Ftabel (2,190) maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol relatif 
homogen.  
Setelah memperoleh hasil 
perhitungan pre-test, maka penelitian 
dilanjutkan dengan memberikan 
perlakuan berupa penerapan metode 
survey, question, read, recite, review 
(SQ3R) dikelas ekperimen sebanyak 3 
kali dan memberikan perlakuan berupa 
metode konvensional dikelas kontrol 
sebanyak 3 kali. Setelah itu diberikan tes 
akhir berupa post-test untuk melihat 
apakah terdapat pengaruh penerapan 
metode survey, question, read, recite, 
review (SQ3R) terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sadayan. Hasil 
post-test dapat dilihat pada tabel berikut. 
 









Nilai tertinggi 80,00 72,50 




Normalitas Normal Normal 
Homogenitas Homogen 
 
Terlihat pada tabel 3. Hasil post-test, 
diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 
sebesar 62,36 dan kelas kontrol sebesar 
53,93. Diperoleh selisih rata-rata dari 
kedua kelas adalah sebesar 8,43. Untuk 
hasil perhitungan normalitas data dapat 












Lhitung 0,101 0,077 
Ltabel 0,200 0,190 
Pengujian 
Lhitung <  Ltabel 
Lhitung <  
Ltabel 
Kesimpulan Normal  Normal  
 
Berdasarkan tabel 4. Perhitungan 
normalitas data post-test, terlihat pada 
kelas eksperimen diperoleh Lhitung sebesar  
0,101 dan  Ltabel  sebesar 0,200 sedangkan 
di kelas kontrol diperoleh Lhitung sebesar 
0,077 dan Ltabel sebesar 0,190. Karena 
Lhitung <  Ltabel  maka dapat disimpulkan 
bahwa siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berdistribusi normal. 
Sementara itu untuk hasil uji 
homogenitas data post-test di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
Fhitung sebesar 2,096 dan  Ftabel sebesar 
2,23. Karena Fhitung <  Ftabel maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa di kelas kontrol 
dan kelas eksperimen relatif homogen. 
Karena data hasil post-test berdistribusi 
normal dan homogen, maka untuk 
mengetahui apakah metode survey, 
question, read, recite, review (SQ3R) 
berpengaruh terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sadayan 
digunakan perhitungan dengan uji t. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Penggunaan Metode 
Survey, Question, Read, Recite, 
Review terhadap Keterampilan 
Membaca Pemahaman Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Sadayan 
Berdasarkan perhitungan normalitas, 
diperoleh data post-test sampel 
berdistribusi normal. Sehingga untuk 
menganalisis apakah terdapat pengaruh 
penerapan metode SQ3R terhadap 
keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas V sekolah dasar negeri 07 
sadayan digunakan pengujian dengan uji 
t. Setelah dianalisis dengan uji t, 
diperoleh hasil thitung sebesar 2,351 dan 
ttabel sebesar 2,027. Karena thitung (2,351) > 
ttabel (2,027) maka ditetapkan Ha diterima 
dan Ho ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan metode survey, question, read, 
recite, review terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sadayan.  
Pembelajaran memahami teks bacaan 
dengan menggunakan metode SQ3R 
memberikan pengaruh kepada 
pemahaman siswa karena berdasarkan 
penelitian dikelas eksperimen setelah 
diberi perlakuan menggunakan metode 
SQ3R ditemukan sebagian besar siswa 
mampu menemukan ide pokok, 
menentukan informasi penting dan 
beberapa siswa sudah mampu membuat 
kesimpulan, dan meringkas teks bacaan. 
Berbeda dengan hasil penelitian dikelas 
kontrol tanpa menggunakan metode 
SQ3R ditemukan hanya beberapa siswa 
yang sudah mampu menentukan ide 
pokok, informasi penting, dan membuat 
kesimpulan. Sedangkan untuk meringkas 
teks bacaan mereka dianggap kurang baik 
karena tidak lengkap mengambil 
informasi penting yang ada dalam tiap 
paragraf. 
Perbedaan tersebut terjadi karena 
pembelajaran membaca pemahaman 
dengan menggunakan metode SQ3R 
adalah pembelajaran dengan langkah-
langkah yang sistematis sehingga 
memudahkan daya pikir siswa untuk 
memahami bahkan mengingat informasi 
penting yang ada di dalam teks bacaan 
tersebut. Oleh karena itu penerapan 
metode SQ3R berpengaruh positif di 
dalam keterampilan membaca 




2. Tingginya Pengaruh Penerapan 
Metode Survey, Question, Read, 
Recite, Review Terhadap 
Keterampilan Membaca 
Pemahaman Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 07 
Sadayan 
Berdasarkan data post-test yang 
dihitung menggunakan rumus effect size 
diperoleh effect size setinggi 0,66 dengan 
kriteria sedang. Hal ini membuktikan 
bahwa penerapan metode survey, 
question, read, recite, review 
memberikan pengaruh yang sedang 
terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sadayan. 
Tingkat keefektifan metode SQ3R 
sebesar 0,66 dengan kategori sedang 
dipengaruhi oleh  kondisi belajar yang 
kondusif, sebagian besar siswa mengikuti 
arahan peneliti dengan baik dan ada 
beberapa siswa yang sangat aktif 
sehingga memotivasi siswa lain untuk 
ikut serta aktif belajar dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian dan hasil 
analisis data yang diperoleh, maka 
disimpulkan bahwa metode survey, 
question, read, recite, review 
memberikan pengaruh yang positif 
terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sadayan. Dari kesimpulan 
umum tersebut, maka dibuat kesimpulan 
khusus sebagai berikut. 
a. Terdapat pengaruh penerapan metode 
survey, question, read, recite, review 
terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 07 Sadayan.  
b. Penerapan metode survey, question, 
read, recite, review memberikan 
pengaruh yang sedang terhadap 
keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
07 Sadayan.  
 
Saran  
Adapun beberapa saran yang dapat 
disampaikan berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi peneliti maupun guru yang 
ingin menggunakan metode SQ3R 
disarankan untuk mendesain 
pembelajaran seefektif mungkin 
sehingga walaupun dengan adanya 
keterbatasan waktu, metode SQ3R 
masih bisa diterapkan secara 
maksimal dengan hasil yang sesuai 
harapan. 
2. Bagi siswa disarankan untuk 
menggunakan metode SQ3R secara 
berurutan dan tertib dalam 
mempelajari muatan pelajaran yang 
berbasis teks bacaan sehingga 
pemahaman terhadap isi teks bacaan 
dapat dipeoleh dengan lengkap. 
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